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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yakni mendeskripsikan atau menggambarkan sekaligus mengkaji kondisi rill objek penelitian. Sebagaimana menurut Moleang, bahwa penelitian kualitatif adalah “Penelitian yang dilakukan berdasarkan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku serta keadaan yang dapat diamati”.1 
Dalam menyususun penelitian ini penulis menempuh penelitian lapangan (field research) dimana untuk memperoleh data yang akurat serta obyektif, maka penulis datang langsung ke lokasi penelitian. Data temuan lapangan klasifikasi dalam bentuk kategori. Kategori-kategori dari konsep ini dikembangkan oleh penelitian dalam penelitian lapangan, dari seni teori dapat lahir dan berkembang.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN Rahabangga berada di Kec. Tuoi Kab. Konawe. Pemilihan lokasi ini didasarkan atas pertimbangan bahwa SDN Rahabangga memiliki relevansi spesifik bagi kepentingan penelitian. Penelitian dilakukan selama kurang lebih 3 bulan, yaitu dari bulan Juni hingga September 2013

C. Sumber Data
Dalam penentuan data ini terdapat 2 (dua) buah data yang terkumpul oleh penulis antara lain:

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek penelitian dengan menggunakan alat pengukuran/alat pengambilan data langsung kepada subjek sebagai sumber informasi yang dicari meliputi:

a. Aspek-aspek Strategi kepala sekolah antara lain:

1). Strategi/teknik perorangan meliputi; mengadakan kunjungan kelas (Classroom Visitation), mengadakan kunjungan observasi (Observasion Visits), membimbing guru-guru tentang cara-cara mempelajari pribadi dan atau mengatasi problem yang dialami siswa, dan membimbing guru-guru dalam pelaksanaan kurikulum sekolah
2). Teknik Kelompok meliputi; mengadakan pertemuan atau rapat (meeting), mengadakan diskusi kelompok (group discussions), mengadakan peraturan (inservvice training), mengadakan work shop (bengkel kerja), dan berkunjung ke sekolah lain
b. Aspek-aspek kualitas guru antara lain:

1). Kualitas fisik dan kesehatan.

2). Kualitas intelektual (pengetahuan dan keterampilan).

3). Kualitas spiritual.

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh secara tidak langsung dari sumbernya, biasanya diambil melalui dokumen atau melalui orang lain. Data sekunder ini akan diperoleh dari tata usaha dan pengawas sekolah.
D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa teknik dalam pengumpulan data, yaitu:

1. Interview/Wawancara

Metode interview yaitu metode pengumpul data dengan jalan tanya jawab sepihak yang dikerjakan sistematis yang berlandaskan tujuan penelitian. Wawancara adalah “metode pengumpulan data yang digunakan penelitian untuk mendapatkan keterangan-keterangan lisan melalui komunikasi langsung dengan subjek penelitian, baik dalam situasi sebenarnya ataupun dalam situasi buatan”.
 Yang berguna untuk melengkapi metode observasi lapangan. Sedangkan data-data yang tidak diperoleh dari wawancara dalam teknik ini digunakan teknik wawancara mendalam tanpa struktur. Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu “pewawancara yang mengajukan pertanyan dan interviewe yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu”.

Metode ini untuk mendapatkan data dari kepala sekolah yang sesungguhnya tentang strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kualitas guru SDN Rahabangga. Untuk wawancara terhadap guru mengenai pelaksanaan dalam peningkatan kualitas guru SDN Rahabangga (sebagai jawaban dari kepala sekolah, tentang kualitas guru SDN Rahabangga).
2. Metode Observasi

Metode observasi yaitu studi yang sengaja dan sistematis tentang fenomena sosial dan gejala-gejala alam dengan jalan pengamatan dan pencatatan. Observasi dilakukan secara sistematis (berkerangka) mulai dari metode yang digunakan dalam observasi sampai cara-cara pencatatannya. Dalam hal ini yang di observasi adalah mengenai kualitas guru SDN Rahabangga.

3. Metode Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal yang berupa catatan, buku, transkip, surat kabar, ledger, agenda dan sebagainya. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang bersumber pada dokumen atau catatan peristiwa-peristiwa yang telah terjadi. Metode dokumentasi perlukan sebagai metode pendukung untuk mendapatkan data, karena dalam metode dokumentasi ini dapat diperoleh data-data historis dan dokumen lain yang relevan dengan penelitian ini. Adapun metode ini digunakan penulis untuk memperoleh data-data tentang dokumentasi seperti: agenda kepala sekolah, catatan kegiatan kepala sekolah dan guru dan lain-lain.
E. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian dan dianalisis agar memperoleh data yang valid untuk disajikan sesuai dengan masalah yang dibahas. Analisi data merupakan proses akhir dari penelitian yng dilakukan berupa pengolahan data hasil penelitian dalam bentuk deskripsi kualitatif, langkah-langkah atau prosedur analisis menggunakan tiga tahap dalam melakukan analisis data, yaitu: “reduksi data, display data dan verifikasi data”.4 
Berdasarkan pandangan di atas, dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Reduksi data yaitu semua data di lapangan dianalisis sekaligus dirangkum dipilih hal-hal yang pokok dan difokuskan pada hal-hal yang penting. Dicari tema dan polanya sehingga tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.

2. Display data yakni teknik yang dilakukan oleh peneliti agar data yang diperoleh banyaknya jumlah dapat dikuasai dengan dipilih secara fisik membuat display merupakan dari analis pengambilan kesimpulan.

3. Verifikasi data yaitu teknis analisis data yang dilakukan oleh peneliti dalam rangka mencari makna data masih sangat kabur, penuh keraguan tetapi dengan bertambahnya data dan diambil suatu kesimpulan pada akhirnya akan ditemukan dengan mengelola data di lapangan.
F. Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian kualitatif perlu ditetapkan pengujian keabsahan data untuk menghindari data yang bias atau tidak valid. Hal ini untuk menghindari adanya jawaban dari informan yang tidak jujur. Pengujian keabsahan data dalam penelitian ini dengan menggunakan teknik trianggulasi yaitu: 

Teknik pemeriksaan keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar dari data yang ada untuk kepentingan pengecekan atau sebagai bahan perbandingan terhadap data yang ada. Trianggulasi dilakukan untuk mengecek keabsahan data yang terdiri dari sumber, metode, penyidik dan teori.5
Dalam pengujian keabsahan data dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua macam trianggulasi yaitu sumber dan metode. Hal ini dilakukan untuk menjaga adanya informan yang memberikan informasi yang kurang relevan dari pembahasan. Trianggulasi dengan menggunakan sumber yaitu dengan membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh dari lapangan penelitian melalui alat dan waktu yang berbeda, Trianggulasi dengan menggunakan metode dilakukan dengan cara membandingkan hasil data observasi, data hasil wawancara dan dokumentasi. Dengan demikian data yang telah dirumuskan akan disimpulkan kembali untuk memperoleh derajat kepercayaan dan sumber sehingga menjadi kesimpulan data akhir yang autentik (tepat) sesuai masalah dalam penelitian ini.
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